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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman gerakan salat siswa kelas 

5 tuna grahita di SLB Negeri Gorontalo Utara melalui metode demonstrasi. 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus, dengan tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan pemahaman siswa dari prasiklus ke siklus II. Pada prasiklus, tingkat 

ketuntasan hanya mencapai 41,67%, sedangkan setelah penerapan metode 

demonstrasi, tingkat ketuntasan meningkat menjadi 91,67% pada siklus II. Temuan 

ini menunjukkan bahwa metode demonstrasi efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan siswa tuna grahita terhadap gerakan salat. 

Kata Kunci: Metode demonstrasi, gerakan salat, tuna grahita, penelitian tindakan 

kelas, pendidikan khusus, peningkatan pembelajaran. 

 

ABSTRACT 
This study aims to improve the understanding of prayer movements among fifth-grade 

students with intellectual disabilities at SLB Negeri Gorontalo Utara through the 

demonstration method. This classroom action research was conducted in two cycles, 

involving planning, implementation, observation, and reflection stages. The results showed 

a significant improvement in students' understanding from the pre-cycle to the second 

cycle. In the pre-cycle, the mastery level reached only 41.67%, but after the implementation 

of the demonstration method, it increased to 91.67% in the second cycle. These findings 

indicate that the demonstration method is effective in enhancing the understanding and 

skills of students with intellectual disabilities in performing prayer movements. 

Keywords: Demonstration method, prayer movements, intellectual disabilities, 

classroom action research, special education, learning improvement. 
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PENDAHULUAN 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik kelas 5 

tuna grahita di SLB Negeri Gorontalo Utara terhadap gerakan salat melalui penerapan 

metode demonstrasi. Metode ini dipilih karena memberikan pengalaman konkret dan 

interaktif yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus 

dibandingkan metode ceramah yang selama ini digunakan. Gerakan salat, sebagai 

salah satu aspek penting dalam pendidikan agama Islam, membutuhkan pemahaman 

kognitif dan keterampilan motorik yang memadai. Namun, observasi awal 

menunjukkan bahwa lebih dari 70% siswa belum mampu mempraktikkan gerakan 

salat dengan benar. 

Permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran adalah rendahnya 

tingkat pemahaman siswa akibat penggunaan metode ceramah yang cenderung 

monoton dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Banyak siswa terlihat bosan dan 

kurang fokus, bahkan beberapa dari mereka tidak menunjukkan partisipasi aktif 

selama pembelajaran. Kondisi ini mendorong perlunya pendekatan pembelajaran yang 

lebih inovatif dan interaktif untuk membantu siswa memahami materi dengan lebih 

baik. 

Metode demonstrasi dipilih karena efektifitasnya dalam menjembatani konsep 

abstrak menjadi konkret. Dalam metode ini, guru memperagakan gerakan salat secara 

langsung di depan siswa. Demonstrasi dilakukan secara visual dan berulang, sehingga 

siswa dapat melihat, meniru, dan mempraktikkan gerakan dengan bimbingan langsung 

dari guru. Pendekatan ini didukung oleh Mulyono (dalam Ulva, Maria, 2018), yang 

menyatakan bahwa metode demonstrasi memungkinkan siswa memahami materi 

melalui pengalaman langsung, sehingga lebih efektif dibandingkan metode 

pembelajaran pasif. Selain itu, Rusman (dalam Ulva, Maria, 2018) menambahkan 

bahwa metode ini menciptakan pembelajaran yang menarik dengan memadukan 

visual, audio, dan praktik langsung, sehingga meningkatkan keterlibatan siswa. 

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

model Kemmis dan McTaggart. Penelitian dilakukan dalam beberapa siklus yang 

meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada tahap 

perencanaan, peneliti menyiapkan bahan ajar, alat bantu pembelajaran seperti poster 

dan video, serta instrumen evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa. Pada tahap 

pelaksanaan, metode demonstrasi diterapkan dengan mengutamakan keterlibatan 

siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. Observasi dilakukan untuk 

mencatat aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, sedangkan refleksi 

bertujuan untuk mengevaluasi keberhasilan tindakan dan merencanakan perbaikan 

pada siklus berikutnya. 

Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan praktis. Secara 

teoretis, penelitian ini dapat memperkaya literatur tentang metode demonstrasi dalam 

pembelajaran agama Islam, khususnya bagi siswa berkebutuhan khusus. Sebagaimana 

dinyatakan oleh Sundari (2022), metode demonstrasi terbukti meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang memerlukan keterampilan praktik, seperti 

gerakan salat. Secara praktis, penelitian ini memberikan panduan bagi guru dalam 

menerapkan metode pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif terhadap kebutuhan 

siswa tuna grahita. Manfaat lainnya meliputi peningkatan pemahaman siswa terhadap 

gerakan salat, pengembangan keterampilan motorik, dan peningkatan motivasi 
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belajar. 

Penelitian ini juga berkontribusi pada pengembangan kompetensi guru, 

khususnya dalam menggunakan metode demonstrasi sebagai strategi pembelajaran 

yang inovatif. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi sekolah dalam 

merancang program pembelajaran berbasis praktik yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan siswa berkebutuhan khusus. Dengan penerapan metode demonstrasi, 

diharapkan siswa tidak hanya memahami gerakan salat tetapi juga mampu 

melaksanakannya dengan baik, sehingga nilai-nilai agama dapat tertanam dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas 5 tuna 

grahita di SLB Negeri Gorontalo Utara terhadap gerakan salat melalui penerapan 

metode demonstrasi. Metode ini dipilih karena kemampuannya untuk memberikan 

pengalaman belajar yang konkret dan interaktif, yang sangat penting bagi siswa 

berkebutuhan khusus. Berikut adalah hasil pembahasan penelitian berdasarkan data 

yang diperoleh dari dua siklus yang telah dilakukan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap gerakan salat melalui metode 

demonstrasi di kelas 5 tuna grahita SLB Negeri Gorontalo Utara. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam beberapa siklus, yang masing-masing terdiri dari tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Desain penelitian ini mengacu pada model Kemmis dan McTaggart, yang 

menekankan siklus berulang dari tindakan dan refleksi untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik secara berkelanjutan. Setiap siklus penelitian akan 

mencakup tahapan perencanaan tindakan, pelaksanaan demonstrasi gerakan salat, 

observasi terhadap pemahaman siswa, dan refleksi untuk merencanakan perbaikan 

pada siklus berikutnya. 

Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

Gambar 3.1 Alur PTK 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 5 tuna grahita SLB Negeri Gorontalo Utara, 

yang berjumlah 12 siswa. Karakteristik siswa meliputi usia antara 11-13 tahun, dengan 

latar belakang kemampuan akademik dan keterampilan motorik yang beragam. Kelas 

ini dipilih karena relevansi materi pelajaran yang sedang mereka pelajari dengan topik 

gerakan shalat, yang menjadi fokus penelitian ini. Kelas  yang dijadikan  subjek  

penelitian  tindakan  tersebut  merupakan  kelas  yang  dimana guru yang meneliti aktif 

di kelas tersebut baik sebagai guru kelas maupun guru pengampu mata pelajaran 

tertentu di kelas tersebut. 
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Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang dilaksanakan melalui beberapa siklus. Setiap siklus terdiri dari empat 

tahapan: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Berikut adalah 

prosedur penelitian yang akan dilakukan untuk meningkatkan pemahaman 

gerakan salat peserta didik kelas 5 Tuna Grahita di SLB Negeri Gorontalo Utara 

melalui metode demonstrasi: 

1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan langkah-langkah strategis 

untuk mendukung keberhasilan penelitian, meliputi: 

a. Identifikasi Permasalahan: Menganalisis permasalahan rendahnya 

pemahaman peserta didik terhadap gerakan salat serta pentingnya 

metode demonstrasi sebagai solusi. 

b. Penyusunan Rencana Pembelajaran: Merancang kegiatan 

pembelajaran yang menekankan penggunaan metode demonstrasi, 

dengan tahapan yang jelas untuk mengajarkan gerakan salat secara 

bertahap dan berulang. 

c. Persiapan Alat dan Media: Menyiapkan bahan pembelajaran seperti 

poster gerakan salat, video pendukung, alat evaluasi berupa lembar 

observasi, serta tes pemahaman untuk mengukur keberhasilan 

pembelajaran. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini, pembelajaran dilaksanakan di kelas dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Pembukaan: Guru memberikan pengantar singkat tentang tujuan 

pembelajaran dan manfaat memahami gerakan salat. 

b. Kegiatan Inti: Guru mendemonstrasikan gerakan salat satu per satu, 

kemudian meminta peserta didik untuk mengikuti sambil mengamati 

secara langsung. Latihan dilakukan secara berulang hingga peserta 

didik memahami setiap gerakan dengan baik. Guru juga memberikan 

bimbingan individu bagi peserta didik yang memerlukan. 

c. Penutup: Guru memberikan penguatan dengan mereview kembali 

gerakan salat yang telah dipelajari dan memberikan evaluasi sederhana 

untuk menilai pemahaman peserta didik. 

3. Tahap Pengamatan 

Peneliti mengamati jalannya pembelajaran dengan fokus pada: 

a. Tingkat keterlibatan peserta didik selama proses demonstrasi. 

b. Kemampuan peserta didik dalam menirukan gerakan salat dengan 

benar. 

c. Efektivitas metode demonstrasi dalam meningkatkan pemahaman 

peserta didik. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar 

observasi dan catatan lapangan. 
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4. Tahap Refleksi 

Setelah pembelajaran selesai, peneliti menganalisis data hasil 

observasi dan evaluasi untuk menilai keberhasilan siklus tersebut. Langkah-

langkah refleksi meliputi: 

a. Menilai sejauh mana metode demonstrasi meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap gerakan salat. 

b. Mengidentifikasi keberhasilan dan kelemahan dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

c. Menyusun rencana perbaikan untuk siklus berikutnya guna 

memastikan tujuan pembelajaran tercapai secara optimal. 

B. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menginterpretasikan setiap tindakan 

yang telah dilaksanakan, kemudian data diorganisasi melalui proses seleksi, 

pemfokusan, dan penyederhanaan. Data disajikan secara naratif untuk 

menjelaskan hasil analisis, sehingga kesimpulan dapat ditarik secara objektif, 

valid, dan reliabel. Proses analisis ini bertujuan untuk mengolah dan 

menginterpretasikan data menjadi informasi yang relevan dengan tujuan 

penelitian, sehingga menghasilkan pemahaman yang jelas. 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, analisis dilakukan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Setelah data diperiksa dan dianggap valid, 

peneliti menetapkan prosedur penskoran untuk mempermudah interpretasi. 

Data kualitatif, seperti hasil observasi, diolah dengan teknik analisis 

kuantitatif untuk memberikan nilai atau prosentase tertentu. Adapun rumus 

untuk menghitung prosentase adalah sebagai berikut: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 𝑥 100% 

 Ketarangan:  

 P = Angka persentase  

F = Frekuensi yang sedang dicari frekuensinya  

N = jumlah frekuensi/ banyaknya peserta 

Hasil dari presentase kemudian disajikan dengan kriteria sebagai berikut :  

86%-100% : Sangat baik  

76%-85% : Baik  

60%-75% : Cukup  

55%-59% : Kurang  

≤54% : Kurang sekali.  

Penilaian tes individu digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman 

konsep peserta didik. Penilaian ini diperoleh dari hasil tes yang disusun oleh peneliti 

dengan rumus berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

 

Setelah memperoleh nilai masing-masing peserta didik, peneliti menghitung 

rata-rata kelas dengan menjumlahkan seluruh nilai dan membaginya dengan jumlah 

peserta didik. Rumus yang digunakan adalah: 
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𝑋 =
𝑥

𝑛
 

Keterangan:  

X = Nilai rata-rata  

∑x = Jumlah total nilai peserta didik  

n = Jumlah peserta didik 

 

Hasil nilai ini kemudian diklasifikasikan dalam bentuk penskoran. Berdasarkan 

petunjuk pelaksanaan, tingkat pencapaian tes ditetapkan pada 75%. Oleh karena itu, 

hasil belajar peserta didik pada materi gerakkan shalat dikatakan berhasil jika 

mencapai ketuntasan belajar sebesar 75 setelah penggunaan metode demonstrasi 

dalam pembelajaran.  

HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti sebelum menerapkan metode 

demonstrasi, ditemukan beberapa masalah dalam proses pembelajaran gerakan salat 

di kelas 5 Tuna Grahita SLB Negeri Gorontalo Utara. Saat proses pembelajaran 

berlangsung, banyak siswa yang kurang fokus, terlihat dari perilaku seperti tidak 

memperhatikan guru saat menjelaskan materi. Beberapa siswa bahkan bermain-

main dengan teman sebangkunya, dan ada pula yang terlihat pasif selama kegiatan 

pembelajaran. Hal ini terjadi karena siswa kurang tertarik dengan metode ceramah 

yang digunakan, sehingga pembelajaran menjadi monoton dan kurang menarik bagi 

mereka. Ketika guru memberikan pertanyaan, hanya sebagian kecil siswa yang 

dapat menjawab, sementara yang lain tampak kebingungan atau diam.  

Hasil tes pemahaman siswa pada prasiklus menunjukkan bahwa dari 12 

siswa, hanya 4 siswa (33,33%) yang mencapai KKTP, sedangkan 8 siswa (66,66%) 

belum tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Putu Suardipa 

(2020) Evaluasi penting untuk menilai efektivitas program pembelajaran dan 

keberhasilan siswa, serta membantu desainer pembelajaran memutuskan perbaikan 

yang diperlukan.1 

Dari segi proses, pembelajaran yang berkualitas ditandai dengan 

keterlibatan aktif minimal 65% siswa secara fisik, mental, dan sosial, serta adanya 

semangat belajar yang tinggi. Dari segi hasil, pembelajaran dikatakan berhasil jika 

terjadi perubahan perilaku positif pada minimal 65% siswa. Berdasarkan data ini, 

pembelajaran pada prasiklus belum memenuhi kriteria keberhasilan. 

Ketidakberhasilan pembelajaran pada prasiklus disebabkan oleh 

penggunaan metode ceramah yang kurang menarik perhatian siswa. Oleh karena 

itu, diperlukan model pembelajaran yang lebih menarik, seperti metode 

demonstrasi. Metode demonstrasi memungkinkan siswa untuk melihat langsung 

gerakan salat yang diperagakan oleh guru, sehingga mereka dapat lebih mudah 

memahami dan menirukan. Guru juga dapat memberikan arahan yang jelas dan 

melibatkan siswa secara aktif dalam setiap langkah pembelajaran. 

Pada siklus I, hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan aktivitas 

 
1
 Suardipa,Putu, 2020. Peran Desain Evalusi Pembelajaran Untuk Meningkatkan Pembelajaran. Jurnal Pendidikan, Agama dan 

Budaya Widyacarya. Vol. 4, No. 2. Situs: https://jurnal.stahnmpukuturan.ac.id/index.php/widyacarya/article/view/796. Hal. 88-100 

https://jurnal.stahnmpukuturan.ac.id/index.php/widyacarya/article/view/796
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guru yang mencapai 62,5% dan partisipasi siswa mencapai 82,5%. Namun, hasil 

belajar siswa masih belum maksimal, dengan 8 siswa (66,66%) yang mencapai 

KKTP dan 4 siswa (33,33%) yang belum tuntas. Siswa belum sepenuhnya 

melaksanakan semua aspek pembelajaran sesuai dengan lembar observasi dan 

arahan Modul Ajar.  

Menurut Hasanah, Ainin, (2018) Metode demonstrasi sangat efektif untuk 

mengajarkan keterampilan agama kepada anak-anak karena memungkinkan mereka 

belajar melalui pengamatan dan praktik langsung. Dengan metode ini, anak-anak 

dapat meniru gerakan atau bacaan yang diperagakan, meskipun hasilnya belum 

sempurna, karena proses pembelajaran lebih diutamakan daripada hasil akhir pada 

tahap awal.2 

Hasil pengamatan aktivitas guru pada saat prasiklus diketahui bahwa guru 

masih cenderung menggunakan metode ceramah dikarenakan kurangnya media 

yang disediakan oleh sekolah. Sehingga banyak siswa yang pasif dalam proses 

belajar mengajar karena pembelajaran kurang menarik. Setelah guru menggunakan 

metode demonstrasi dengan menggunakan TPACK aktivitas guru meningkat, 

karena dibantu dengan media pembelajaran sehingga guru tidak monoton dalam 

mengajar. 

Pada siklus kedua, penggunaan teknologi semakin berkembang dan 

diterapkan dengan lebih efektif. Guru berhasil mengelola kelas dengan lebih 

optimal, menciptakan suasana yang lebih menarik, serta meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam diskusi kelompok dan praktek gerakan shalat secara langsung. 

Dalam siklus kedua, rata-rata nilai peserta didik mencapai 89,77, menunjukkan 

bahwa mayoritas peserta didik semakin terlibat dalam pembelajaran dan berhasil 

memahami langkah-langkah gerakan shalat dengan lebih baik. Penerapan metode 

demonstrasi juga semakin optimal, dengan peserta didik dapat menunjukkan 

gerakan shalat yang lebih tepat dan sesuai dengan yang diajarkan. 

Namun, meskipun ada kemajuan yang signifikan, terdapat peserta didik 

yang masih enggan untuk bertanya atau terlibat dalam diskusi aktif. Hal ini 

menunjukkan perlunya dorongan lebih agar peserta didik dapat lebih berani 

menyampaikan pertanyaan atau berbagi pendapat, terutama pada peserta didik yang 

lebih pasif. Hasil evaluasi tes di akhir siklus menunjukkan bahwa semua peserta 

didik berhasil mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

dengan nilai rata-rata 89,77, yang mencerminkan peningkatan pemahaman mereka 

terhadap gerakan-gerakan shalat. 

Secara keseluruhan, penerapan metode PBL dan teknologi informasi dalam 

pembelajaran gerakan shalat sangat mendukung teori konstruktivisme. Dalam 

pendekatan konstruktivisme, peserta didik dianggap sebagai pembelajar aktif yang 

membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan 

materi. Teknologi yang diterapkan dengan tepat memberikan peserta didik 

kesempatan untuk belajar secara mandiri, mengeksplorasi materi dengan cara yang 

menyenangkan, serta memperkuat pemahaman mereka. Misalnya, video gerakan 

 
2 Hasanah, Ainun. 2018. Mengajarkan Shalat pada Anak Melalui Metode Demonstrasi, Tanya Jawab, dan Pembiasaan. AL 

HIKMAH: INDONESIAN JOURNAL OF EARLY CHILDHOOD ISLAMIC EDUCATION. Vol. 2(1). Situs: A Hasanah - Al Hikmah: 
Indonesian Journal of Early, 2018 - journal.uaindonesia.ac.id  
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shalat memberi mereka kesempatan untuk mengulang materi sesuai kebutuhan, 

sementara kuis interaktif memberikan evaluasi yang membantu memperjelas 

konsep yang telah dipelajari. 

Diskusi kelompok, yang menjadi bagian dari model PBL, juga memberikan 

peserta didik kesempatan untuk saling berbagi pengalaman dan memperdalam 

pemahaman mereka. Kolaborasi ini membantu mereka membangun pengetahuan 

bersama, yang sesuai dengan prinsip konstruktivisme bahwa pembelajaran terbaik 

terjadi melalui interaksi dan diskusi. Selain itu, melalui pendekatan PBL, peserta 

didik diharapkan dapat menemukan solusi atau cara yang tepat dalam memahami 

setiap gerakan shalat dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Meskipun ada kemajuan, tantangan masih ada terutama dalam meningkatkan 

partisipasi aktif peserta didik yang lebih pasif. Oleh karena itu, guru perlu terus 

menciptakan lingkungan yang mendukung keberanian peserta didik untuk bertanya 

dan berbagi pendapat. Pendekatan yang lebih bervariasi, serta perhatian khusus bagi 

peserta didik yang kurang aktif, sangat penting untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan. Dengan terus menerapkan prinsip-prinsip 

konstruktivisme dan memanfaatkan teknologi secara efektif, pembelajaran gerakan 

shalat dapat berlangsung lebih inklusif, partisipatif, dan menghasilkan hasil belajar 

yang optimal bagi seluruh peserta didik. 

KESIMPULAN 

Penelitian tindakan kelas ini berfokus pada penerapan pembelajaran 

gerakan shalat dengan menggunakan metode demonstrasi dan model pembelajaran 

berbasis masalah (PBL) di kelas V SDLB Negeri Gorontalo Utara. Pada siklus 

pertama, penggunaan teknologi informasi dalam bentuk media seperti PowerPoint, 

video edukatif, dan kuis interaktif berhasil meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

peserta didik. Guru memanfaatkan media tersebut untuk mendemonstrasikan 

gerakan-gerakan shalat, mulai dari takbiratul ihram hingga salam. Metode 

demonstrasi memungkinkan peserta didik untuk melihat secara langsung cara yang 

benar dalam melaksanakan setiap gerakan shalat, sedangkan model PBL 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berdiskusi dan memecahkan 

masalah terkait pengaplikasian gerakan shalat dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil observasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam antusiasme dan 

interaksi peserta didik dengan materi pembelajaran. Peserta didik yang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran melalui teknologi dan demonstrasi menunjukkan 

pemahaman yang lebih baik tentang gerakan shalat. Namun, masih ada beberapa 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan penggunaan 

perangkat digital, sehingga mereka perlu bimbingan lebih dalam agar bisa 

mengikuti proses pembelajaran dengan optimal. 

Pada siklus kedua, penggunaan teknologi semakin efektif dan penerapan 

model PBL semakin mendalam. Aktivitas peserta didik meningkat dengan nilai 

rata-rata mencapai 96%, dan semua peserta didik berhasil memenuhi Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dengan nilai rata-rata 89,77. Meskipun 

demikian, tantangan masih muncul dalam hal keberanian peserta didik untuk 

bertanya dan berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok. Tingkat partisipasi aktif 

masih tercatat di angka 94,44%, yang menunjukkan perlunya peningkatan dorongan 

bagi peserta didik untuk lebih berani bertanya dan menyampaikan pendapat. 
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Refleksi dari kedua siklus menunjukkan bahwa meskipun teknologi dan 

metode demonstrasi sangat efektif dalam meningkatkan aktivitas belajar peserta 

didik, adaptasi terhadap penggunaan teknologi digital tetap menjadi tantangan, 

terutama bagi peserta didik yang kurang familiar dengan perangkat tersebut. Oleh 

karena itu, penting bagi guru untuk memberikan pendekatan yang lebih personal 

dan eksploratif, seperti pembelajaran berbasis proyek atau metode peer teaching, 

untuk membantu peserta didik yang lebih pasif agar lebih terlibat dalam 

pembelajaran. 

Secara keseluruhan, penerapan metode demonstrasi dan model PBL dalam 

pembelajaran gerakan shalat berhasil meningkatkan pemahaman peserta didik 

mengenai gerakan shalat dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Penggunaan 

teknologi sebagai alat bantu pembelajaran memberikan kemudahan dalam 

memperagakan gerakan-gerakan shalat secara jelas dan menarik. Keberhasilan ini 

menunjukkan perlunya inovasi yang berkelanjutan dalam metode pembelajaran 

untuk menciptakan suasana yang inklusif, interaktif, dan memotivasi bagi semua 

peserta didik, terutama bagi mereka yang membutuhkan pendekatan lebih untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, maka disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru diharapkan memanfaatkan teknologi dan pendekatan personal untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa serta mengintegrasikan nilai-nilai 

pembentukan karakter. 

2. Sekolah perlu menyediakan fasilitas teknologi dan pelatihan untuk guru agar 

lebih terampil dalam penggunaan teknologi. 

3. Peneliti disarankan untuk meneliti metode teknologi yang efektif, terutama 

untuk siswa pasif, dan mengeksplorasi game edukasi. 
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